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  ABSTRACT 

This research aims to describe students' difficulties in writing stories in class IV Indonesian at SD Negeri 

173601 Onan Borbor. The object of this research is the fourth grade homeroom teacher. The subjects in this 

research were all fourth grade students at SD Negeri 173601 Onan Borbor, consisting of 18 students. This 

research data was obtained through observation, interviews, writing tests and documentation. There are four 

stages of data analysis techniques used, namely data collection, data reduction, data presentation and data 

verification. Based on the results of data analysis in this study, it was found that the average student score was 

68, which was included in the poor category. There were 12 students who got scores in the poor category with 

a score range of 60-69, then 4 students who got scores in the fair category with a score of 70-79, and 1 student 

who got a good score with a score of 80-89 and 1 student got a very good score. good with a score of 90-100. 

Based on the results of the data analysis obtained, it can be concluded that the level of difficulty of students in 

writing stories in Indonesian language subjects is still relatively low. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menulis cerita mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas IV SD Negeri 173601 Onan Borbor. Objek dalam penelitian ini yaitu guru wali kelas IV. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas  IV SD Negeri 173601 Onan Borbor yang terdiri dari 18 siswa. 

Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, tes menulis dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan ada empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini didapatkan nilai rata-rata siswa sebesar 68 termasuk dalam 

kategori kurang. Siswa yang memperoleh nilai yang termasuk kategori kurang sebanyak 12 siswa dengan 

rentang skor 60-69, selanjutnya 4 siswa yang memperoleh nilai kategori cukup dengan skor 70-79, dan 1 siswa 

yang memperoleh nilai baik dengan skor 80-89 dan 1 siswa memperoleh nilai sangat baik dengan skor 90-100. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan siswa dalam menulis 

cerita pada mata pelajaran bahasa Indonesia masih tergolong kurang. 

 

Kata Kunci: Kesulitan Siswa, Menulis Cerita, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia ada empat keterampilan yang harus 

dikuasai oleh siswa salah satunya adalah 

kesulitan menulis cerita. Kesulitan menulis 

cerita perlu diberikan kepada siswa sekolah 

dasar sejak awal secara teratur dan cermat. 

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 

dengan menggunakan bahasa tulis dengan 

medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang 

terkandung dalam suatu tulisan. Berbagai 

jenis tulisan dengan gaya bahasa yang 

berbeda-beda, tetapi semua jenis tulisan 

tersebut bila diklasifikasikan kedalam ciri-ciri 

yang sama, maka dapat dibagi menjadi empat 

jenis yaitu: narasi, eksposisi, deskripsi, dan 

argumentasi. Salah satunya yaitu karangan 

narasi, karangan narasi merupakan suatu 

tulisan yang menceritakan peristiwa dari 

waktu ke waktu dijabarkan berdasarkan 

urutan awal, tengah, dan akhir. Cerita narasi 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

jenis teks narasi informatif yang merupakan 

karangan yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi dengan tepat 

berdasarkan peristiwa atau kejadian. Siswa 

dalam kesulitan menulis cerita narasi 

diharapkan bisa menuliskan cerita narasi 

dengan baik dan rapi, mampu menulis cerita 

narasi sesuai dengan tanda baca dan Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI). Ejaan merupakan 

salah satu hal penting yang harus diperhatikan 

dalam sebuah tulisan. 

Kesulitan menulis dijadikan acuan 

dalam menilai kesulitan menulis cerita. 

Kesulitan menulis P. W. Sari, (2020, h.56) 

merupakan keterampilan berbahasa aktif dan 

kemampuan puncak seseorang untuk 

dikatakan berbahasa. 

Kesulitan menulis terdapat pada 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Menulis bukan lagi keterampilan sampingan, 

melainkan kemampuan wajib dan sangat 

penting untuk dimiliki setiap orang yang 

terlibat dalam dunia akademis. 

Salah satu pendidikan formal yaitu 

Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa pengantar pendidikan 

disemua jenis jenjang pendidikan mulai dari 

pendidikan dasar, menengah hingga 

pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia 

memegang peranan penting dalam upaya 

mengatasi mutu pendidikan dasar khususnya 

sekolah dasar (SD) yaitu mempercepat 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

karena bahasa Indonesia merupakan sarana 

berpikir untuk menumbuh kembangkan cara 

berpikir logis, sistematis, dan kritis. 

Adanya permasalahan tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait kesulitan menulis cerita pada siswa 

kelas IV SD Negeri 173601 Onan Borbor 

sehingga dapat menjadi bahan informasi 

terkait kesulitan dan faktor penyebab 

kesulitan siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas maka judul penelitian ini adalah “Analisis 

Kesulitan Siswa Dalam Menulis Cerita pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

SD Negeri 173601 Onan Borbor T.A 

2023/2024”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, 

mendeskripsikan dan menguraikan pokok 

permasalahan yang akan dibahas berkaitan 

dengan kesulitan menulis cerita yang dialami 

oleh siswa kelas IV. 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan secara 

langsung oleh peneliti yang didampingi oleh 

guru saat melaksanakan tes menulis cerita 

agar sesuai dengan tahapan penelitian yang 

disusun sebelumnya. Peneliti melakukan 

observasi terlebih dahulu ke sekolah SD 

Negeri 173601 Onan Borbor. Kemudian 

melakukan wawancara dengan guru wali 

kelas IV Ibu Narti Hasibuan S.Pd.  Peneliti 

melaksanakan tes menulis cerita secara 

individu kepada siswa untuk mengetahui apa 

saja kesulitan yang dialami oleh siswa kelas 

IV SD Negeri 173601 Onan Borbor pada saat 

menuliskan sebuah cerita. 

 

 

B. Pembahasan  

  Hasil penyajian data dan analisis data 

dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, dokumentasi, tes, dan 

wawancara. Peneliti menarik pembahasan 

penelitian tentang strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan menulis cerita oleh siswa 

kelas IV di SD Negeri 173601 Onan Borbor 

sebagai berikut. 

 Pertama, menulis merupakan salah satu 

keterampilan yang sangat penting diajarkan di 

sekolah sejak dini. Menulis yang baik 

diperoleh dengan latihan secara berulang-

ulang. Kegiatan belajar yang berulang-ulang 

diharapkan dapat mengasah kemampuan 

siswa dalam menulis.  Sejalan dengan 

pernyataan Mulyadi bahwa menulis adalah 

kecakapan dan potensi yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menguasai suatu keahlian 

yang dimilikinya sejak lahir. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan guru dapat diketahui bahwa kesulitan 

menulis cerita oleh siswa kelas IV di SD 

Negeri 173601 Onan Borbor belum mampu. 

Siswa belum mampu menulis cerita dengan 

memperhatikan indikator menulis cerita. 

Hasil tes kesulitan menulis cerita oleh siswa 

kelas IV menunjukan bahwa kesulitan 

menulis cerita oleh siswa yang berjumlah 18 

orang sangat kurang, dari hasil tes menulis 

cerita yang diberikan siswa belum mampu 

menulis cerita dengan rata-rata nilai yaitu 68 

termasuk kedalam kategori kurang. Fakta 

yang diproleh peneliti yaitu kemampuan 

siswa dalam menulis cerita sangat kurang, 

siswa menulis dengan tema sederhana yang 

kemudian dijadikan cerita yang bagus untuk 

dibaca. Sejalan dengan menulis merupakan 

suatu proses kreatif memindahkan gagasan 

kedalam lambang-lambang tulisan.  

 Kedua, strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan menulis cerita oleh siswa kelas IV di 

SD Negeri 173601 Onan Borbor adalah 

strategi Mind Mapping dan TOK. Strategi 

Mind Mapping merupakan strategi yang 

menekankan kepada siswa untuk mencatat 

kreatif, siswa diberikan kebebasan untuk 

menulis kata-kata yang saling terhubung. 

Strategi ini juga menekankan siswa untuk 

menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat 

berdasarkan satu kata kunci yang telah 

diberikan. 

 Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

yang mengatakan strategi Mind Mapping 

lebih mengutamakan aktifitas siswa dalam 

menulis kreatif, dan menulis dengan cara 

mengaitkan satu kata yang telah diberikan 

untuk dijadikan satu kalimat yang lengkap. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tony 

Buzan bahwa strategi Mind Mapping 

merupakan cara mencatat kreatif, efektif, dan 

secara harfiah akan memetakan pola pikiran. 

 Menulis cerita menggunakan strategi 

Mind Mapping yaitu (1) Menentukan tema. 

Contoh tema yang diambil yaitu “sekolah”; 
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(2) menguraikan kata pertama menjadi 

subtema. Kata sekolah akan diproleh kata 

guru, taman dan halaman sekolah, teman, dan 

gedung sekolah. Kata pertama dan subtema 

maka siswa bisa mengaitkannya menjadi 

kalimat. Contohnya “sudah tiga tahun 

lamanya aku sekolah di SD Negeri 173601 

Onan Borbor, sekolahku sangat indah 

terdapat taman bunga dan halaman sekolah 

yang luas. (3). Mengembangkan subtema 

menjadi subtopik. Contohnya diambil kata 

taman dan halaman, maka akan didapatkan 

kata lapangan sekolah dan pohon. Kata 

subtema dan subtopik maka siswa akan 

mengaitkannya menjadi kalimat. Contohnya “ 

pada pelajaran olah raga kami biasa bermain 

bola voli di lapangan dengan teman- teman”.  

Strategi mind mapping mendorong siswa 

supaya selalu aktif dalam menemukan konsep 

dan mengaitkan antara kata pertama dan kata 

kelanjutan. Hal ini sesuai dengan konsep 

saling berkaitan dengan konsep lain. 

Sehingga siswa harus lebih banyak diberi 

kesempatan untuk melakukan keterkaitan 

tersebut. 

 Selanjutnya strategi TOK, dimana 

strategi ini membuat siswa memahami unsur-

unsur cerita dengan cara mengidentifikasi 

unsur-unsur cerita, mengganti unsur yang 

paling mudah yakni tokoh dan latar, dan 

kegiatan lanjutan yakni menulis dengan 

meniru model cerita. Kemudian 

mendeskripsikan tokoh dengan menambah 

dialog, monolog, dan komentar, 

mendeskripsikan latar waktu dan tempat, dan 

mengolah peristiwa dalam alur. Siswa 

membuat cerita dengan cara mengubah antara 

cerita yang sudah     dibaca dan 

dikembangknan menjadi cerita baru sesuai 

kemampuan masing- masing siswa. 

 Menulis cerita menggunakan strategi 

TOK yaitu sebagai berikut: pada tahap tiru, 

yaitu kegiatan mengganti unsur tokoh dan 

latar, contohnya tokoh yang bernama “ Rani” 

dirubah menjadi “Dina”, kemudian 

mengganti latar, contohnya dari latar tempat 

“rumah” diganti menajadi “sekolah”, “siang” 

diganti menjadi “malam”, selanjutnya 

menulis cerita dengan meniru model cerita 

sesuai dengan model cerita yang ingin ditiru. 

 Tahap olah, yaitu kegiatan 

mendeskripsikan tokoh dengan menambah 

dialog dan monolog dan mendeskripsikan 

waktu dan tempat. Contoh mendeskripsikan 

tokoh dengan menambah dialog yaitu Rani = 

“Din saya lihat akhir-akhir ini kamu sering 

melamun, kamu ada masalah apa”?, Dina = 

“saya tidak punya masalah apa-apa ”, Rani = 

“saya kira kamu sering melamun lagi punya 

masalah”. Menjadi “Rani = Din saya lihat 

akhir-akhir ini kamu sering melamun, kamu 

ada masalah apa?,   Dina= saya tidak punya 

masalah apa- apa? Rani = kalau ada masalah 

coba ceritakan dengan saya. Dina = iya saya 

punya sedikit permasalahan, Rani= iya apa 

masalah kamu coba ceritakan dengan saya, 

Dina = tapi saya malu untuk bercerita, Rani = 

kok malu, kitakan sudah lama berteman jadi 

permasalahan kamu sudah saya anggap 

permasalahan saya juga”. 

 Mendeskripsikan latar waktu dan tempat. 

Contoh mendeskripsikan latar waktu “sore 

nanti saya dan Dina berencana akan pergi 

kerumah Rani untuk mengerjakan tugas yang 

telah diberikan guru” menjadi “pukul 15.00 

WIB sore nanti saya dan Dina berencana akan 

pergi kerumah Rani untuk mengerjakan tugas 

yang telah diberikan guru”. Contoh 

mendeskripsikan latar tempat “pukul 15.00 

WIB sore nanti saya dan Dina berencana akan 

pergi kerumah Rani untuk mengerjakan tugas 

yang telah diberikan guru” menjadi “pukul 

15.00 WIB sore nanti saya dan Dina 

berencana akan pergi kerumah Rani di desa 
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Duku Ulu untuk mengerjakan tugas yang 

telah diberikan guru”. 

 Tahap kembangkan, siswa akan 

mengembangkan tema sesuai keinginan siswa 

masing-masing, menambah jumlah tokoh, 

menambah jumlah latar, dan menambah 

jumlah pristiwa atau kejadian didalam cerita. 

 Strategi Mind Mapping dan TOK 

permasalahan yang ada di SD Negeri 173601 

Onan Borbor yang dimana menggunakan 

kedua strategi ini terbukti mampu 

memaksimalkan alokasi waktu yang singkat 

dan memproleh hasil yang maksimal pada 

pembelajaran menulis cerita oleh siswa 

terbukti dengan hasil tes siswa yang 

memproleh nilai rata-rata baik. Sejalan 

dengan pendapat Haidir Salim yang 

menyatakan bahwa strategi diartikan sebagai 

pola-pola umum kegiatan guru dan peserta 

didik dalam mewujudkan kegiatan 

pembelajaran sehingga mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

 Ketiga, faktor pendukung dan 

penghambat strategi guru Bahasa Indonesia 

dalam mengatasi kesulitan menulis cerita oleh 

siswa kelas IV di SD Negeri 173601 Onan 

Borbor. Hasil dari wawancara diproleh data 

bahwa faktor pendukung strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan menulis cerita yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Program kelas literasi 

 Program kelas literasi merupakan 

program kelas yang bertujuan untuk 

menambah kemampuan dan pemahaman 

peserta didik dalam mengambil kesimpulan 

dan informasi dari buku yang sudah dibaca. 

Ketika sering membaca buku, maka siswa 

lebih cepat mendapatkan ide-ide dalam 

menulis. Sebagaimana bahwa membaca 

adalah proses pengolahan bacaan secara 

kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk 

memproleh pemahaman menyeluruh tentang 

bacaan. 

2. Program kelas menulis 

  Kelas menulis merupakan wadah yang 

dibentuk oleh guru yang bertujuan 

memberikan pelatihan menulis kepada siswa 

guna melatih kemampuan siswa dibidang 

kesulitan menulis. Sebagaimana bahwa 

menulis merupakan suatu proses merangkai 

huruf atau angka dengan suatu tanda 

kebahasaan sehingga menjadi sebuah tulisan 

yang dapat dipahami oleh pembaca. Menulis 

adalah suatu proses kreatif memindahkan 

gagasan     kedalam lambang-lambang tulisan. 

3. Buku cerita 

  Buku cerita merupakan faktor 

pendukung strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan menulis cerita hal ini disebabkan 

banyak dari siswa merasa bahwa mereka 

berhasil menemukan ide-ide dalam menulis 

cerita setelah membaca contoh cerita pendek 

karya orang lain. 

4. Penggunaan handphone dan media 

google. 

  Kemajuan teknologi sangat pesat 

contohnya handphone dan media google. 

Sekarang ini banyak siswa belajar menulis 

langsung dari media google, kita tahu sendiri 

bahwa digoogle merupakan sumber ilmu yang 

sangat lengkap. Siswa belajar menulis cerita 

dengan mengakses media google, membaca 

contoh cerita kemudian mempraktekkan 

membuat cerita sendiri. Adapun faktor 

penghambat strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan menulis cerita oleh siswa kelas IV di 

SD Negeri 173601 Onan Borbor yaitu sebagai 

berikut: 

 Terbatasnya jumlah buku yang ada di 

perpustakaan 

Keterbatasan jumlah buku menjadi 

faktor utama penghambat strategi 

guru dalam mengatasi kesulitan 
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menulis cerita, siswa merasa bosan 

ketika membaca buku yang hanya itu 

saja yang tersedia di perpustakaan. 

 Penggunaan handphone yang salah. 

Handphone merupakan teknologi 

yang bagus bagi siswa untuk 

menambah pengetahuan jika 

digunakan dengan baik. Menurut 

pendapat Nielsen Company bahwa 

Indonesia pun turut serta difenomena 

global meningkatnya pengggunaan 

handphone. Akan tetapi, banyak siswa 

yang salah menggunakan handphone 

yang seharusnya digunakan untuk 

membaca dimedia google atau 

aplikasi, malah menggunakan 

handphone hanya untuk bermain 

game online yang bisa menghabiskan 

waktu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti 

dapatkan mengenai pembahasan tentang 

strategi guru dalam mengatasi kesulitan 

menulis cerita oleh siswa kelas IV di SD 

Negeri 173601 Onan Borbor, peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Pertama, dari hasil tes menulis 

menunjukan bahwa menulis cerita 

oleh siswa kurang. Tes tersebut 

peneliti lakukan sesuai indikator 

menulis cerita, meliputi kesesuaian 

judul dengan tema, menulis cerita 

sesuai struktur, isi cerita, diksi atau 

pilihan kata, dan menulis 

menggunakan tanda baca dan ejaan 

yang benar. Siswa belum mampu 

menulis judul dengan tema yang 

sesuai. Tidak hanya itu, siswa juga 

belum mampu menulis cerita dengan 

memperhatikan struktur menulis 

cerita dan hasil tulisan cerita oleh 

siswa kurang menarik untuk dibaca. 

Selain itu, siswa juga belum mampu 

menulis cerita dengan memperhatikan 

diksi yang tepat sehingga memberikan 

kesan kepada para pembaca guna 

memiliki ciri khas tersendiri. Siswa 

juga belum mampu     menggunakan 

tanda baca dan ejaan dengan benar. 

2. Kedua, strategi yang digunakan untuk 

mengatasi kesulitan menulis cerita 

oleh siswa kelas IV di SD Negeri 

173601 Onan Borbor adalah strategi 

Mind Mapping dan TOK (Tiru, Olah 

dan Kembangkan). Kedua strategi ini 

membuat siswa lebih berperan aktif 

dalam belajar. 

3. Ketiga, terdapat faktor pendukung 

dan penghambat strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan menulis cerita 

oleh siswa kelas IV di SD Negeri 

173601 Onan Borbor. Faktor 

pendukung, antara lain (1) kelas 

literasi; (2) kelas menulis; (3) buku 

cerita; dan (4) Handphone dan 

Google. Sebaliknya faktor 

penghambat dalam mengatasi 

kesulitan menulis cerita oleh siswa 

kelas IV di SD Negeri 173601 Onan 

Borbor, antara lain (1) terbatasnya 

jumlah buku yang ada di perpustakaan 

dan (2) pengunaan Handphone yang 

salah. 
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